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Jayapura — Usai menghadiri Apel Mitra Kamtibmas Presisi di Papua, Wakapolri
Komjen Pol Prof. Dr. Dedi Prasetyo bersama Kapolda Papua melanjutkan
agenda dengan meninjau sejumlah kegiatan sosial dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang digelar di area kegiatan. Rangkaian ini menjadi bagian dari
komitmen Polri untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat serta



mendorong pemberdayaan ekonomi lokal di Tanah Papua, Selasa (9/12).

Salah satu agenda yang mendapat perhatian adalah pameran UMKM Papua,
yang menampilkan berbagai produk unggulan mulai dari kerajinan tangan khas
Papua, olahan pangan lokal, hingga karya-karya kreatif dari para pelaku UMKM
dan Bhayangkari.

“Produk UMKM Papua ini luar biasa. Polri akan terus mendukung penguatan
ekonomi masyarakat lokal karena keamanan itu juga lahir dari kesejahteraan,”
ujar Wakapolri saat meninjau stan UMKM.

Selain pameran UMKM, rombongan juga memantau pelaksanaan bakti sosial
dan bakti kesehatan sebagai bentuk kepedulian Polri terhadap masyarakat.
Layanan kesehatan gratis, pembagian bantuan kebutuhan pokok, hingga fasilitas
konsultasi kesehatan tersedia untuk warga yang hadir.

Tidak hanya itu, Polri juga memberikan perlengkapan sekolah bagi anak-anak
sebagai upaya mendorong semangat belajar generasi muda Papua. Penyerahan
dilakukan langsung oleh Wakapolri, disambut antusias oleh para orang tua dan
siswa yang hadir.

“Anak-anak Papua adalah masa depan. Kita ingin memastikan mereka
mendapatkan dukungan, baik dalam pendidikan maupun kesehatan. Ini bagian
dari tanggung jawab moral Polri untuk hadir di tengah masyarakat,” ucap Komjen
Dedi.

Wakapolri menegaskan bahwa kegiatan sosial seperti UMKM, baksos, dan
bantuan pendidikan akan terus dilakukan sebagai bagian dari pendekatan
humanis Polri dalam menjaga keamanan dan keharmonisan di Papua.

“Kamtibmas itu bukan hanya patroli dan penegakan hukum. Kamtibmas juga
tentang menyentuh hati masyarakat, membangun kepercayaan, dan hadir dalam
kehidupan mereka. Itulah yang sedang kita lakukan di Papua,” tutupnya.


